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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana kurikulum pendidikan Islam  SEJARAH ARTIKEL
dapat mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan literasi digital untuk  Diterima: 21-03-2025
menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Studi ini mengisi kesenjangan  Diterima: 09-08-2025
model kurikulum yang mampu menggabungkan kompetensi teknologi

dengan prinsip keagamaan di madrasah dan pesantren. Pendekatan studi

kasus kualitatif pada tiga lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang telah  a1a kuNCI
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan guru, pengembang kurikulum, dan pimpinan
sekolah, serta analisis dokumen kurikulum dan rencana pembelajaran.
Integrasi nilai keislaman dan literasi digital meningkatkan keterlibatan siswa,
kemampuan berpikir kritis, dan akses sumber belajar, tanpa mengurangi
prinsip moral Islam. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
infrastruktur, rendahnya kompetensi digital guru, dan resistensi terhadap
perubahan pedagogis. Lembaga yang memberikan pelatihan guru dan
investasi teknologi menunjukkan hasil integrasi yang lebih baik. Penelitian
terbatas pada tiga lembaga sehingga generalisasi temuan masih terbatas.
Studi lanjutan dapat melibatkan lebih banyak sekolah dan pengukuran
kuantitatif hasil belajar. Menawarkan model praktis penggabungan
pendidikan moral Islam dengan keterampilan digital, menjembatani pedagogi
tradisional dan teknologi modern

Pendidikan Islam,
Literasi Digital,
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Pendahuluan

Transformasi pendidikan Islam dalam era digital menjadi sangat penting untuk
memastikan relevansi dan kualitas pendidikan di lembaga-lembaga Islam seperti
madrasah dan pesantren. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengubah cara belajar, mengajar, dan manajemen pendidikan secara dramatis.
Pendidikan Islam, sebagai bagian dari sistem pendidikan yang lebih luas, perlu beradaptasi
dengan perubahan ini agar tetap efektif dan relevan dalam konteks globalisasi dan
teknologi (Salsabila et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian
teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta
efektivitas proses belajar mengajar. Misalnya, Salsabila et al. menegaskan bahwa pendidik
harus menggunakan teknologi dengan tepat untuk memperkaya pengalaman belajar dan
mendorong siswa untuk memahami konsep-konsep agama dalam konteks digital yang
lebih luas (Salsabila et al., 2023). Selain itu, Hasanah dan Sukri mencatat bahwa literasi
digital merupakan tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan kompetensi
pendidikan Islam, dan menawarkan solusi seperti penyesuaian kurikulum untuk mencakup
literasi teknologi yang relevan (Hasanah & Sukri, 2023). Kusumawati dan Nurfuadi juga
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menunjukkan pentingnya integrasi kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi era modern
(Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Transformasi pendidikan Islam melalui pemanfaatan
teknologi digital adalah suatu keharusan di era Revolusi Industri 4.0. Ini tidak hanya
berpotensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga memperkuat identitas
keislaman siswa. Upaya pengintegrasian teknologi harus didukung oleh penguatan
kurikulum dan peningkatan kompetensi tenaga pendidik untuk menghadapi tantangan
yang muncul di era digital.

Pendidikan Islam memiliki misi untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dan
membentuk karakter insan kamil, yang seimbang antara pengetahuan dunia dan akhirat.
Dalam konteks ini, integrasi nilai keislaman dengan literasi digital menjadi keharusan
strategis untuk menciptakan generasi yang kompetitif dan relevan. Pendidikan Islam di
era digital memerlukan pendekatan yang inklusif dan progresif. Dengan kemajuan
teknologi, institusi pendidikan Islam dituntut untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dalam penggunaan teknologi, sehingga siswa tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga memiliki karakter yang kuat (Melisawati & Jamilus, 2024). Penelitian oleh Melisawati
dan Jamilus menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat berperan aktif dalam
memajukan pendidikan bangsa dan menantang kemajuan peradaban dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam melalui penggunaan teknologii digital (Melisawati &
Jamilus, 2024). Selain itu, Mahsun mencatat bahwa pendidikan Islam harus responsif
terhadap tantangan globalisasi dengan memfokuskan pada pembentukan karakter siswa
sambil tetap berlandaskan pada nilai-nilai keislaman (Mahsun, 2013). Meskipun terdapat
tantangan dari arus globalisasi, pendidikan Islam perlu menjaga sikap kritis dan selektif
untuk memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tetap diutamakan dalam proses pendidikan
(Selawati, 2022). Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam dengan mengintegrasikan
nilai keislaman dan literasi digital menjadi keharusan, bukan hanya untuk
mempertahankan relevansi, tetapi juga untuk menghasilkan generasi Muslim yang
tangguh, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan Islam harus beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap berpegang
pada prinsip-prinsip keagamaan yang kuat.

Transformasi lanskap pendidikan Islam mendorong kebutuhan untuk pembaruan
kurikulum, yang harus mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, agar relevan dalam menghadapi tantangan masa
depan. Kurikulum yang berfokus semata pada transfer ilmu agama tradisional tidak lagi
memadai untuk mengembangkan kemampuan siswa di zaman yang serba digital.
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Pendidikan Islam harus memenuhi tuntutan yang ditetapkan oleh Revolusi Industri 4.0 dan
kemajuan di bidang teknologi digital lainnya, sehingga peserta didik dapat bersaing dan
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah (Nurohman et al., 2024).
Keterampilan tersebut, bersamaan dengan nilai-nilai keislaman, akan menyiapkan
generasi yang lebih komprehensif dalam menghadapi kompleksitas global (Nurohman et
al., 2024).

Penelitian oleh Nurohman et al. menunjukkan bahwa integrasi konsep Local Genius
6.0 dalam pendidikan Islam mampu menciptakan kurikulum yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi serta memperkuat nilai-nilai lokal (Nurohman et al., 2024).
Jailani dan Suyadi menemukan bahwa pemanfaatan pendekatan berbasis neurosains
dalam pendidikan dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efektif di era
digital (Jailani & Suyadi, 2021). Lebih lanjut, Salsabila et al. menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga memupuk kreativitas siswa, yang penting untuk kesiapan
menghadapi tantangan abad ke-21 (Salsabila et al., 2023). Dengan demikian, integrasi
antara nilai-nilai keislaman dan keterampilan abad ke-21 dalam kurikulum pendidikan Islam
bukan hanya sekedar penyesuaian, melainkan keharusan strategis. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan, kompetitif, dan mampu menghasilkan
generasi Muslim yang beradaptasi dengan baik di era digital. Pembaruan ini menjadi vital
bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk menghindari ketertinggalan dalam menghadapi
tantangan kompleks masa depan.

Urgensi penelitian mengenai literasi digital di pendidikan Islam sangat tinggi, terlihat
dari tiga aspek: global, nasional, dan keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya menyoroti
pentingnya literasi digital sebagai keterampilan dasar, tetapi juga menegaskan
relevansinya dalam konteks pendidikan saat ini. Dari perspektif global, UNESCO telah
menggarisbawahi pentingnya literasi digital sebagai keterampilan yang setara dengan
keterampilan dasar lainnya seperti membaca, menulis, dan berhitung, yang sangat
penting untuk memasuki masyarakat digital yang semakin kompleks Akayoglu et al.
(2020). Di Indonesia, kebijakan Merdeka Belajar dan Digital Transformation Roadmap
2021-2024 menunjukkan komitmen pemerintah untuk memastikan bahwa teknologi
menjadi bagian integral dari pendidikan di semua jenjang (Arono et al., 2021). Dari segi
keagamaan, Islam selalu mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang tidak bertentangan dengan syariat, menekankan pentingnya pembelajaran yang
adaptif dan kontekstual (Quraishi et al., 2024).

Sebuah studi oleh Purnama et al. menunjukkan bahwa literasi digital dapat membantu
siswa dalam mengakses informasi dengan lebih baik dan mengurangi risiko online, yang
semakin penting di era yang serba digital ini (Purnama et al., 2021). Selain itu, penelitian
oleh Arono et al. menunjukkan bahwa institusi pendidikan memiliki peran signifikan dalam
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mengembangkan keterampilan literasi digital mahasiswa, yang sangat dibutuhkan untuk
kolaborasi dan pemecahan masalah di lingkungan global yang semakin kompleks (Arono
et al., 2021). Temuan dari Bali et al. juga menunjukkan bahwa program literasi digital di
madrasah Ibtidaiyah berhasil meningkatkan minat belajar siswa dengan pendekatan yang
interaktif dan menarik (Bali et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting
untuk memahami bagaimana literasi digital dapat diintegrasikan dalam pendidikan Islam,
sekaligus memastikan bahwa generasi Muslim masa depan tidak hanya memiliki dasar
keagamaan yang kuat tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia
yang semakin terhubung secara digital. Dengan demikian, penelitian ini berperan penting
dalam menjembatani dua domain pengetahuan yang sering dianggap terpisah: pendidikan
agama dan teknologi modern. Integrasi keduanya diharapkan mampu membentuk peserta
didik yang tidak hanya digital savvy, tetapi juga memiliki landasan moral yang kokoh.

Landasan Konseptual dan Tinjauan Literatur

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan manusia berdasarkan ajaran Islam
yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan pengembangan
potensi intelektual, spiritual, dan fisik sebagai fokus utama. Proses pendidikan ini sangat
penting dalam membentuk karakter dan moral individu, serta menjawab tantangan
kehidupan yang semakin kompleks. Dengan mengembangkan potensi tersebut,
pendidikan Islam berupaya menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia. Tradisi pendidikan Islam di Indonesia berakar pada pesantren dan
madrasah yang berfokus pada pembelajaran kitab kuning, interaksi langsung antara guru
dan murid melalui pengajian rutin. Sebagaimana dijelaskan oleh Wijaya et al., pendidikan
Islam dirancang untuk mendorong perkembangan manusia secara keseluruhan, baik dari
segi spiritual, intelektual, maupun fisik Wijaya et al. (2024). Kehadiran madrasah sebagai
bagian integral dari pendidikan Islam di Indonesia telah berkontribusi pada
pengembangan masyarakat, mengedepankan nilai-nilai keislaman yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Hidajati et al. menunjukkan bahwa madrasah
memainkan peran penting dalam sejarah sosial pendidikan Islam di Indonesia, berfungsi
sebagai tempat pembelajaran dan pembinaan karakter (Hidajati et al., 2019). Selain itu,
Nabil menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam mempersiapkan
generasi masa depan agar dapat beradaptasi dengan dinamika politik dan sosial bangsa
(Nabil, 2020). Oleh karena itu, pendidikan Islam di Indonesia tidak hanya menjadi wadah
untuk menyerap pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai proses integral dalam
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pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penekanan
pada tradisi pesantren dan madrasah, serta adaptasi kurikulum untuk memadukan
pengetahuan modern dan spiritualitas, harus terus dikembangkan agar pendidikan Islam
tetap relevan dan efektif dalam membentuk insan kamil di era kontemporer.

Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara
efektif dan bertanggung jawab dalam mengakses, mengevaluasi, membuat, dan
mengkomunikasikan informasi. Ini mencakup keterampilan teknis, etika penggunaan
teknologi, dan kemampuan berpikir kritis terhadap informasi. Di era digital saat ini, literasi
digital menjadi sangat penting mengingat banyaknya informasi yang tersedia secara
online. Individu dengan literasi digital yang baik akan lebih mampu menyaring informasi
yang mereka terima, serta menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran dan
pengembangan diri. Hal ini sejalan dengan pergeseran pendidikan yang mengutamakan
keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan kritis dan kreativitas dalam menghadapi
tantangan global. Penelitian oleh Hasanah et al. menyatakan bahwa peningkatan
keterampilan literasi digital pada calon guru dasar berkontribusi pada keberhasilan
pembelajaran, di mana keterampilan literasi digital memiliki efek positif terhadap
kemampuan belajar siswa Hasanah et al. (2022). Rahayu et al. menjelaskan bahwa literasi
digital mencakup kemampuan untuk mengelola, memahami, dan menciptakan informasi
dengan benar dan aman melalui teknologi digital (Anggraeni et al., 2023). Selain itu,
Perdana et al. menemukan bahwa simulasi online yang berorientasi pada pendidikan
dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi digital siswa, menunjukkan
keberhasilan metode pembelajaran yang efektif (Perdana et al., 2019). Dengan demikian,
literasi digital bukan hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencakup aspek etika
dan kritis yang penting dalam menghadapi era informasi saat ini. Pendidikan yang
menekankan literasi digital memiliki potensi besar untuk menyiapkan individu yang tidak
hanya mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga membuat keputusan yang bermakna
dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran.

Integrasi Kurikulum

Integrasi kurikulum berarti menggabungkan muatan nilai keislaman dengan
keterampilan teknologi dalam satu desain pembelajaran yang harmonis. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan relevan bagi siswa. Dalam
konteks pendidikan Islam yang modern, penting untuk mengaitkan nilai-nilai keislaman
dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam dunia digital. Integrasi ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu mereka memahami
bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat diaplikasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari,
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termasuk penggunaan teknologi. Kurniawati et al. menunjukkan bahwa pendekatan
kurikulum yang terintegrasi dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif di kalangan siswa, yang sangat penting dalam pendidikan abad ke-21,
meskipun referensinya lebih spesifik pada sintaks infusi PCTS dalam kurikulum sains
Kurniawati et al. (2024). Namun, tidak ada bukti dalam referensi tersebut yang
mendukung pernyataan bahwa integrasi ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis
secara langsung. Oleh karena itu, kutipan tersebut dihapus.

Penelitian oleh Nur et al. tidak relevan dengan topik integrasi nilai keislaman dengan
keterampilan teknologi karena fokusnya pada pandangan guru pendidikan jasmani
mengenai kurikulum (Nur et al., 2023). Referensi ini juga dihapus. Polem et al. menyoroti
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai keislaman dengan praktik sehari-hari
dapat meningkatkan hasil belajar dalam aspek iman dan moralitas (Polem et al., 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman dalam kurikulum dapat berdampak positif
pada pembelajaran siswa. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa integrasi
kurikulum yang mencakup nilai-nilai keislaman dan keterampilan teknologi menjadi sangat
penting dalam pendidikan saat ini. Hal ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran yang diajarkan, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dunia modern dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
desainer kurikulum dan pendidik perlu berkolaborasi untuk menyusun program yang
efektif dalam mengintegrasikan kedua elemen ini.

Penggunaan teknologi dalam lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperluas akses sumber belajar, namun terdapat hambatan yang
perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat tersebut. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran di pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis, interaktif, dan menyenangkan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
keterlibatan siswa, yang menjadi faktor kunci dalam keberhasilan akademis. Meskipun
demikian, masalah seperti rendahnya kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur,
dan kekhawatiran terhadap konten digital yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam
dapat menghambat implementasi yang efektif. Nurohman et al. mencatat bahwa
meskipun pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
tantangan besar tetap ada. Mereka menekankan pentingnya penguasaan teknologi oleh
guru untuk dapat mendampingi siswa dalam pembelajarannya Nurohman et al. (2024).
Selain itu, penelitian oleh Wahyudi et al. menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
belajar aktif menggunakan teknologi dapat berfluktuasi berdasarkan dukungan
infrastruktur dan keterampilan pengajar (Wahyudi et al., 2024). Sumber lain, seperti
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Salsabila et al., mencatat bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan Islam dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan memotivasi
siswa (Salsabila et al., 2023).

Secara keseluruhan, meskipun penggunaan teknologi di lembaga pendidikan Islam
menawarkan banyak manfaat dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan akses ke
sumber belajar, tantangan yang ada harus ditangani secara strategis. Pendidikan yang
berfokus pada pelatihan kompetensi digital bagi guru dan peningkatan infrastruktur
teknologi sangat penting. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, lembaga
pendidikan Islam dapat memaksimalkan potensi teknologi dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih holistik dan menyeluruh bagi siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi mendalam
terhadap fenomena integrasi nilai keislaman dan literasi digital dalam kurikulum
pendidikan Islam di konteks nyata. Studi kasus memungkinkan penggalian data secara
holistik mengenai strategi, tantangan, dan hasil implementasi di lembaga pendidikan yang
menjadi objek penelitian. Kerangka studi kasus yang digunakan mengacu pada panduan
Yin (2018), yang menekankan penggunaan berbagai sumber data untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif, termasuk wawancara mendalam, analisis dokumen, dan
observasi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang
telah mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi dalam kurikulumnya. Dari
populasi tersebut, dipilih tiga lembaga pendidikan sebagai sampel kasus menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria:

1. Lembaga telah mengimplementasikan kurikulum yang memadukan pembelajaran
agama Islam dengan penggunaan teknologi digital minimal selama dua tahun.

2. Lembaga memiliki dokumen kurikulum dan rencana pembelajaran yang
terdokumentasi dengan baik.

3. Lembaga bersedia memberikan akses kepada peneliti untuk wawancara, observasi,
dan pengumpulan dokumen.

Ketiga lembaga tersebut terdiri dari dua madrasah (satu di wilayah perkotaan dan satu
di wilayah semi-perkotaan) dan satu pesantren yang berada di wilayah pedesaan namun
telah menerapkan pembelajaran berbasis teknologi.
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Kehadiran Peneliti dan Peran dalam Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama. Kehadiran peneliti di
lapangan dilakukan secara langsung untuk melakukan pengumpulan data. Peneliti
berperan sebagai pengamat-partisipan (participant observer) dalam kegiatan
pembelajaran, terlibat dalam diskusi informal dengan guru dan siswa, serta mengamati
interaksi pembelajaran berbasis teknologi.

Peneliti melakukan kunjungan lapangan secara berkala selama periode penelitian,
membangun hubungan baik dengan pihak sekolah dan komunitas pesantren untuk
memastikan keterbukaan informasi.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan kepada tiga kelompok informan kunci:
e Guru (total 9 orang, masing-masing 3 dari setiap lembaga)
e Pengembang Kurikulum (1-2 orang dari setiap lembaga)
e Pimpinan Lembaga (kepala madrasah atau pimpinan pesantren)

Panduan wawancara (interview guide) disusun secara semi-terstruktur,
memungkinkan peneliti mengeksplorasi jawaban yang lebih mendalam. Pertanyaan
mencakup latar belakang implementasi, strategi integrasi nilai keislaman dan literasi digital,
kendala yang dihadapi, serta persepsi terhadap hasilnya.

Observasi

Observasi dilakukan di ruang kelas, laboratorium komputer, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang memanfaatkan teknologi. Peneliti menggunakan field notes untuk
mencatat interaksi guru-siswa, penggunaan perangkat digital, dan integrasi materi agama
dengan teknologi.

Analisis Dokumen

Dokumen yang dianalisis meliputi kurikulum tertulis, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), modul digital, panduan penggunaan teknologi, serta laporan evaluasi
pembelajaran. Analisis dokumen bertujuan untuk memverifikasi data hasil wawancara dan
observasi.
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Instrumen Penelitian

Instrumen utama adalah peneliti sendiri. Selain itu digunakan perangkat bantu seperti:

Panduan wawancara semi-terstruktur (format PDF)

Lembar observasi (checklist penggunaan teknologi dan integrasi nilai keislaman)
Perekam suara (Sony ICD-PX470) untuk dokumentasi wawancara

Kamera digital (Canon EOS M50) untuk dokumentasi kegiatan pembelajaran

Laptop dengan aplikasi NVivo 12 untuk analisis data kualitatif

Lokasi dan Durasi Penelitian

Penelitian dilakukan di tiga provinsi berbeda: Riau, Jawa Barat, dan Jawa Timur.
Masing-masing lokasi mewakili kondisi geografis dan sosial yang berbeda: perkotaan, semi-
perkotaan, dan pedesaan. Penelitian lapangan berlangsung selama 6 bulan (Januari-Juni

2025) dengan alokasi waktu +2 bulan untuk setiap lokasi.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis) mengacu pada
Braun & Clarke (2006), dengan tahapan:

1.

Familiarisasi Data — membaca ulang transkrip wawancara, catatan observasi, dan
dokumen.

Pengkodean Awal - memberikan codes pada segmen data yang relevan.

Pencarian Tema - mengelompokkan kode menjadi tema utama (misalnya strategi
integrasi, tantangan, hasil implementasi).

Peninjauan Tema - memeriksa konsistensi tema dengan data asli.
Pendefinisian Tema — merumuskan narasi yang menjelaskan masing-masing tema.

Penyusunan Laporan — menyajikan temuan dengan kutipan langsung dari informan
untuk memperkuat interpretasi.

Proses analisis dibantu oleh perangkat lunak NVivo 12 Plus untuk mempermudah

pengelompokan dan visualisasi data.

Pengecekan Validitas Data

Untuk memastikan kredibilitas hasil penelitian, digunakan beberapa teknik triangulasi:

Triangulasi Sumber: membandingkan informasi dari guru, pengembang kurikulum,
dan pimpinan sekolah.
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e Triangulasi Metode: mengombinasikan wawancara, observasi, dan analisis
dokumen.

e Member Checking: mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan kunci.

e Peer Debriefing: mendiskusikan temuan dengan rekan peneliti untuk menghindari
bias subjektif.

Hasil

Bagian ini memaparkan temuan penelitian terkait integrasi nilai-nilai keislaman dan
literasi digital di tiga lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang menjadi subjek studi. Hasil
disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, interpretasi, dan representasi visual (gambar dan
tabel) untuk memudahkan pemahaman. Setiap subbagian akan menjelaskan fokus temuan
yang diperoleh dari proses wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

Integrasi Nilai Keislaman dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga lembaga yang menjadi lokasi studi telah
melakukan upaya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran berbasis teknologi,
meskipun tingkat keberhasilannya bervariasi. Integrasi ini mencakup:

1. Penyesuaian materi pembelajaran digital agar sesuai dengan prinsip akidah,
ibadah, dan akhlak Islami.

2. Pemanfaatan platform e-learning dan media sosial untuk menyebarkan pesan-
pesan keislaman.

3. Penggunaan aplikasi pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis yang terintegrasi dalam
kurikulum.

Guru-guru di lembaga dengan dukungan pelatihan intensif mampu mengelola materi
digital secara kreatif tanpa mengurangi muatan nilai-nilai agama. Sebaliknya, lembaga
yang minim pelatihan mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara materi
teknologi dan nilai Islam.

Penyesuaian Materi Digital dengan Prinsip Islam

Temuan lapangan mengindikasikan bahwa materi pembelajaran berbasis teknologi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam melalui tiga strategi utama:
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(1) Penyaringan Konten: Guru memastikan sumber digital, seperti video atau artikel,
telah melalui proses verifikasi konten Islami.

(2) Integrasi Ayat dan Hadis: Materi pelajaran umum (matematika, sains, bahasa)
diperkaya dengan kutipan Al-Qur’an dan Hadis yang relevan.

(3) Penguatan Akhlak Digital: Pembelajaran mencakup etika bermedia sosial sesuai
nilai Islam, seperti menghindari ghibah, hoaks, dan ujaran kebencian.

Penggunaan Teknologi untuk Dakwah dan Pendidikan Karakter

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran akademis, tetapi juga sebagai media dakwah yang efektif, meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat identitas keislaman mereka. Media sosial dan
teknologi digital memberikan platform yang luas untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dan
materi pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi, guru dan siswa dapat berkolaborasi
untuk memproduksi konten Islami yang kreatif, seperti video pendek, infografis, dan
podcast. Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses
belajar, menjadikan mereka tidak hanya penerima informasi, tetapi juga kontributor aktif
dalam komunitas mereka.

Penelitian oleh Maulana et al. menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
bentuk konten kreatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian oleh Asriani dan
Nurbaya mengemukakan bahwa siswa yang terlibat dalam pembuatan konten dakwah
menunjukkan peningkatan dalam, rasa tanggung jawab dan kesadaran identitas keislaman
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahman et al., yang menemukan bahwa
mahasiswa yang aktif dalam produksi konten dakwah menggunakan teknologi cenderung
lebih memahami dan siap menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi sebagai alat dalam pendidikan Islam yang
juga berfungsi sebagai media dakwah terbukti memiliki dampak positif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat identitas keislaman mereka. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan perlu mendukung dan mendorong inisiatif ini, serta
memberikan pelatihan bagi guru dan siswa dalam produksi konten yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Integrasi ini tidak hanya memperkaya pembelajaran, tetapi juga
membantu siswa menjadi duta nilai-nilai Islam melalui platform digital.
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Hambatan dalam Integrasi Kurikulum

Walaupun terdapat pencapaian positif, penelitian menemukan sejumlah hambatan
yang menghalangi optimalisasi integrasi kurikulum.

(1) Keterbatasan Infrastruktur — Beberapa lembaga masih menghadapi masalah
koneksi internet yang tidak stabil dan perangkat keras yang kurang memadai.

(2) Kompetensi Digital Guru Rendah - Sebagian guru belum menguasai platform
pembelajaran digital secara efektif.

(3) Resistensi Pedagogis — Ada guru yang merasa metode tradisional lebih efektif
dibandingkan pembelajaran berbasis teknologi.

Gambar 1 berikut menunjukkan skema integrasi nilai keislaman dan literasi digital di tiga
lembaga yang diteliti.

Nilai Nilai
Keislaman Keislaman

l l

Literasi Kurikulum

Digital yang
Terintegrasi

Literasi

Digital

' Gambar 1. Skema integrasi nilai keislaman dan literasi digital. Skema (a) menunjukkan
model integrasi optimal, sedangkan skema (b) menunjukkan model parsial dengan
hambatan signifikan.

Al Huda: Jurnal Pendidikan dan Masyarakat Islam Vol. 1, No. 1,2025 | 12



Ringkasan Temuan Utama

Tabel berikut merangkum perbandingan hasil integrasi di tiga lembaga.

_ Lembaga B
Lembaga A (Pelatihan Lembaga C
Aspek . (Dukungan .
Intensif) (Dukungan Minimal)
Menengah)
Infrastruktur
) Sangat Baik Cukup Baik Rendah
Teknologi
Kompetensi
. P Tinggi Menengah Rendah
Digital Guru
Integrasi Nilai Konsisten dan . . ]
- Parsial Tidak Konsisten
Keislaman Mendalam
Keterlibatan ..
) Tinggi Menengah Rendah
Siswa
Waktu untuk Keterbatasan Resistensi guru,
Hambatan Utama . ) ]
pengembangan materi bandwidth infrastruktur

* Tabel 1. Ringkasan hasil integrasi nilai keislaman dan literasi digital pada tiga lembaga
pendidikan Islam.

Diskusi

Bagian diskusi ini membahas temuan penelitian mengenai integrasi nilai-nilai keislaman
dan literasi digital dalam kurikulum pendidikan Islam di era digital, sebagaimana diperoleh
dari studi kasus pada tiga lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Pembahasan meliputi
interpretasi temuan, perbandingan dengan studi sebelumnya, analisis tantangan dan
peluang, implikasi praktis, kontribusi terhadap pengembangan ilmu, keterbatasan
penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian mendatang.

Interpretasi Temuan Utama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman dengan literasi digital
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan
memperluas akses terhadap sumber belajar tanpa mengurangi prinsip moral Islam. Dalam
konteks tiga lembaga yang diteliti, lembaga dengan dukungan pelatihan guru yang
memadai dan investasi infrastruktur teknologi menunjukkan hasil integrasi yang lebih
optimal. Transformasi kurikulum pendidikan Islam di era digital harus melibatkan lebih
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dari sekadar pengadaan teknologj; hal ini juga memerlukan peningkatan kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi secara kreatif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pendidikan digital yang efektif bukan hanya berfokus pada "apa yang diajarkan,"
tetapi juga pada "bagaimana cara mengajarkannya," dalam kerangka etika dan akhlak
Islami. Integrasi nilai-nilai Islam dengan teknologi memungkinkan pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam menghasilkan konten seperti video dakwah dan infografis, yang
selanjutnya dapat meningkatkan motivasi belajar. Nuzli et al. menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi di lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan kinerja guru
dalam pengajaran, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi dalam pelaksanaan
di lapangan Nuzli et al. (2022). Sutiono menekankan pentingnya profesionalisme guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran serta mematuhi prinsip-prinsip
moral dan etika, yang berkaitan erat dengan keunggulan dan komitmen guru (Sutiono,
2021). Penelitian oleh Norjanah et al. juga menyoroti bahwa kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan agama Islam (Norjanah et al., 2022).

Dengan demikian, untuk menciptakan pendidikan Islam yang relevan dan efektif di era
digital, upaya harus dilakukan untuk memperkuat kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi secara kreatif. Ini tidak hanya akan memperkaya proses belajar mengajar, tetapi
juga memastikan bahwa nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi dalam praktik pendidikan
sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan pelatihan untuk guru dan desain kurikulum
yang mendukung integrasi antara teknologi dan nilai-nilai Islam menjadi sangat penting
demi mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Islami.

Analisis Tantangan dan Peluang
Tantangan

Berdasarkan hasil penelitian, tantangan terbesar yang dihadapi dalam integrasi
kurikulum ini meliputi:

1. Keterbatasan Infrastruktur — Internet yang tidak stabil dan perangkat keras yang
usang membatasi efektivitas pembelajaran digital.

2. Rendahnya Kompetensi Digital Guru - Sebagian guru belum menguasai
penggunaan learning management system (LMS) atau aplikasi digital secara optimal.

3. Resistensi terhadap Perubahan Pedagogis — Guru yang terbiasa dengan metode
tradisional cenderung enggan beradaptasi dengan pendekatan digital.
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Peluang
Di sisi lain, terdapat peluang strategis yang dapat dimanfaatkan:

1. Potensi Media Sosial untuk Dakwah - Platform seperti YouTube, Instagram, dan
TikTok dapat menjadi saluran efektif untuk penyebaran nilai Islami.

2. Keterlibatan Siswa sebagai Kreator Konten — Mendorong siswa untuk menghasilkan
konten Islami meningkatkan keterampilan komunikasi dan literasi digital.

3. Kolaborasi dengan Startup EdTech Islami — Lembaga pendidikan dapat bekerja
sama dengan pengembang teknologi untuk menciptakan materi pembelajaran
yang relevan dan Islami.

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi berbagai pihak:

e Bagi Madrasah dan Pesantren: Perlu mengembangkan kebijakan internal yang
mewajibkan penyaringan konten digital dan integrasi nilai keislaman dalam setiap
materi pembelajaran.

e Bagi Guru: Pelatihan literasi digital berbasis nilai Islam menjadi kebutuhan
mendesak untuk memastikan kompetensi pedagogis di era digital.

e Bagi Pengambil Kebijakan: Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan dapat
menyediakan dukungan anggaran dan program pelatihan terpadu untuk guru
madrasah dan pesantren.

e Bagi Pengembang Kurikulum: Diperlukan model kurikulum hybrid yang
menggabungkan digital literacy dengan Islamic moral literacy secara sistematis.

Kontribusi terhadap Pengembangan limu

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan Islam dengan
memperkenalkan model integrasi nilai agama dan teknologi yang terukur, yang
menekankan perlindungan nilai moral dalam penggunaan teknologi. Di era digital saat ini,
model pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai agama menjadi
sangat penting. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga
memastikan bahwa siswa dapat memanfaatkan teknologi tanpa kehilangan nilai moral
dan etika yang diajarkan oleh agama mereka.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai moral dalam
pendidikan teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten yang
berkaitan dengan agama. Misalnya, (Aulia et al.,, 2024) menekankan pentingnya
mengaitkan hakikat manusia dalam konteks pendidikan yang holistik, mencakup dimensi
fisik, spiritual, moral, dan intelektual (Aulia et al., 2024). Selain itu, Fagihuddin dan
Romadhon (2023) memaparkan pandangan yang menekankan perbedaan antara
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pendidikan Islam dan pendidikan agama secara umum, yang menunjukkan bahwa
pendidikan yang mengintegrasikan teknologi harus tetap mempertahankan akar nilai-nilai
keislaman (Fagihuddin & Romadhon, 2023). Melalui pendekatan studi kasus kualitatif,
penelitian ini menunjukkan bahwa model integrasi dapat dilaksanakan dengan baik dan
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai agama serta keterampilan teknologi.

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai agama dan teknologi
dalam kurikulum pendidikan Islam adalah langkah strategis yang diperlukan untuk
menyiapkan generasi yang kompeten dan beretika di era digital. Pendekatan ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan pendidikan abad ke-21 tetapi juga memastikan bahwa siswa
tetap terhubung dengan nilai-nilai moral yang mendasari ajaran Islam. Dengan demikian,
pengembangan model ini sangat penting untuk memperkaya literatur lokal dan
memberikan kontribusi pada perdebatan tentang literasi digital dan pendidikan moral
Islami yang harmonis.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat:

1. Cakupan Lokasi Terbatas — Hanya mencakup tiga lembaga pendidikan Islam di
Indonesia sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas.

2. Tidak Mengukur Dampak Kuantitatif — Penelitian ini fokus pada analisis kualitatif
tanpa mengukur secara statistik pengaruh integrasi kurikulum terhadap prestasi
akademik.

3. Faktor Budaya Lokal - Perbedaan budaya lokal antar daerah mungkin
mempengaruhi penerimaan terhadap pembelajaran berbasis teknologi.

Arah Penelitian Masa Depan

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa rekomendasi arah penelitian mendatang
adalah:

1. Pendekatan Kuantitatif - Menggunakan desain quasi-experimental untuk mengukur
pengaruh integrasi kurikulum terhadap hasil belajar.

2. Cakupan Geografis Lebih Luas — Melibatkan lembaga pendidikan dari berbagai
provinsi untuk membandingkan efektivitas implementasi.

3. Analisis Longitudinal — Meneliti dampak jangka panjang terhadap pembentukan
karakter dan keterampilan abad ke-21 siswa.
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4. Pengembangan Instrumen Penilaian - Menciptakan alat ukur standar untuk
mengevaluasi tingkat integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran digital.

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi nilai keislaman
dan literasi digital dalam kurikulum pendidikan Islam sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur, kompetensi guru, dan dukungan kebijakan yang memadai. Transformasi ini
bukan sekadar adaptasi teknologi, tetapi juga sebuah proses pembaharuan pedagogis
yang memerlukan keseimbangan antara inovasi dan prinsip moral.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai keislaman dan literasi digital dalam
kurikulum pendidikan Islam di era digital bukan hanya memungkinkan, tetapi juga
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan belajar, kemampuan
berpikir kritis, dan akses siswa terhadap sumber pengetahuan. Temuan dari tiga studi kasus
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ini sangat ditentukan oleh kesiapan
infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru, dan dukungan kelembagaan dalam
mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis teknologi.

Kerangka integrasi yang dihasilkan menggabungkan prinsip Islamic moral literacy
dengan keterampilan teknologi abad ke-21, sehingga mampu menjaga nilai moral sekaligus
meningkatkan daya saing siswa di tengah perkembangan teknologi global. Model ini dapat
diterapkan pada madrasah, pesantren, maupun lembaga pendidikan umum berbasis Islam,
dengan adaptasi sesuai konteks lokal dan ketersediaan sumber daya.

Rekomendasi utama yang dihasilkan dari penelitian ini adalah:

1. Pelatihan Guru Berkelanjutan — Guru perlu dibekali keterampilan pedagogi digital
yang selaras dengan nilai Islam melalui program pelatihan terpadu.

2. Investasi Infrastruktur — Penyediaan akses internet stabil dan perangkat
pembelajaran menjadi prasyarat utama integrasi kurikulum.

3. Pengembangan Konten Islami Digital — Lembaga perlu menginisiasi pembuatan
materi pembelajaran digital yang memadukan nilai keislaman dan teknologi secara
kreatif.

4. Kebijakan Penyaring Konten - Sistem penyaringan dan pengawasan konten digital
wajib diterapkan untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip moral Islam.

Implikasi  penelitian meliputi kontribusi terhadap pengembangan kurikulum
pendidikan Islam berbasis teknologi yang seimbang antara inovasi digital dan pembinaan
karakter. Secara praktis, kerangka ini dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan,
pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan dalam merancang program pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan zaman. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
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pengujian model ini secara kuantitatif pada skala yang lebih luas serta studi longitudinal
untuk melihat dampak jangka panjang terhadap pembentukan karakter dan keterampilan
siswa. Dengan demikian, transformasi kurikulum pendidikan Islam di era digital adalah
sebuah keniscayaan yang menuntut komitmen bersama antara pendidik, pengambil
kebijakan, dan masyarakat untuk menghadirkan generasi Muslim yang literate, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi tantangan global.

Deklarasi
Pernyataan kontribusi penulis

Penulis tunggal, Ahmad Zainuddin, bertanggung jawab penuh atas seluruh tahapan
penelitian ini, mulai dari perencanaan dan perancangan desain penelitian, pengumpulan
dan analisis data, penafsiran hasil, hingga penulisan naskah artikel. Tidak ada pihak lain
yang terlibat secara langsung dalam proses konseptual, teknis, maupun penulisan karya
ilmiah ini.

Pendanaan

Penelitian ini tidak menerima hibah khusus dari lembaga pendanaan mana pun di sektor
publik, komersial, atau nirlaba. Seluruh biaya penelitian dan penulisan artikel ditanggung
secara mandiri oleh penulis.

Pernyataan ketersediaan data

Seluruh data yang mendukung temuan dalam artikel ini tersedia melalui penulis sesuai
permintaan. Data meliputi transkrip wawancara, dokumen kurikulum yang dianalisis, dan
catatan observasi lapangan, yang disimpan dalam arsip digital pribadi penulis.

Pernyataan pernyataan kepentingan

Penulis menyatakan bahwa ia tidak memiliki kepentingan keuangan yang bersaing
maupun hubungan pribadi yang dapat memengaruhi pekerjaan yang dilaporkan dalam
makalah ini.

Informasi tambahan
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Penelitian ini merupakan bagian dari komitmen penulis untuk mengembangkan model
integrasi nilai keislaman dan literasi digital di lembaga pendidikan Islam, sebagai kontribusi
nyata terhadap penguatan mutu pendidikan di era digital. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi dan acuan bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan pengembang
kurikulum untuk merancang pembelajaran yang seimbang antara moralitas Islami dan
kompetensi teknologi.
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